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ABSTRACT 
 
This research aimed to analyze the influence of cash flow volatility, sales volatility, accrual amount, debt level, 
operating cycle to earnings persistence. At the company go public in Indonesia Stock Exchange. The research 
method used purposive sampling technique at the public company listed in Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during 2012-2016 period which consist of 38 companies, with the amount of sample were 155 observations. The 
analysis method used is multiple linear regression analysis with SPSS (Statistical Product and Service Solution) 
tool. The results of multiple linear regression analysis stated that the variable of cash flow volatility, accrual value 
and debt level significantly influence earnings persistence. While for variable of operating sales volatility and 
operating cycle does not influenced persistence of profit. Multiple linear regression models in the research had R2 
of 0.365 or 36,5%. The independent variable influenced the persistence of earnings of 36,5%; while the rest of 
63,5% was explained by other variables out of  the model. 
 
Keywords:  Cash fow volatility, sales volatility, debt rate, operation cycle, profit persistence. 

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, besaran 
akrual, tingkat utang, siklus operasi terhadap persistensi laba. Pada perusahaan go public di Bursa Efek 
Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan tehnik purposive sampling pada 
perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 - 2016 yang 

terdiri dari 38 perusahaan, dengan jumlah sampel sebanyak 155 observasi. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan alat bantu SPSS (Statistical Product and Service 
Solution). Hasil penelitian analisis regresi linier berganda menyatakan bahwa variabel volatilitas arus 
kas, besaran akrual dan tingkat utang secara signifikan mempengaruhi persistensi laba. Sedangkan 
untuk variabel volatilitas penjualan dan siklus operasi tidak mempengaruhi persistensi laba. Dengan 
memiliki R2 sebesar 0,365 atau 36,5% sedangkan sisanya sebesar 63,5% dijelaskan oleh variabel lain di 
luar model. 
 
Kata Kunci: Volatilitas Arus Kas, Volatilitas Penjualan, Tingkat Utang, Siklus Operasi, Persistensi 

Laba. 

 
PENDAHULUAN 

Darraough (1993) menunjukkan arti pentingnya laba dengan menyatakan bahwa 
perusahaan memberikan laporan keuangan kepada berbagai stakeholder, dengan tujuan untuk 
memberikan informasi yang relevan dan tepat waktu agar berguna dalam pengambilan 
keputusan investasi, monitoring, penghargaan kinerja, dan pembuatan kontrak. Agar dapat 
memberikan informasi yang handal maka laba harus persisten. 

Laba yang berkualitas adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba 
(sustainable earnings) dimasa depan, yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya 
(Penman, 2001). Laba yang tidak menunjukkan informasi yang sebenarnya dapat 
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menyesatkan para pengguna laporan keuangan sehingga akan berdampak pada kualitas 
perusahaan dan nilai perusahaan. 

Naik turunnya laba suatu perusahaan dengan tingkat perubahan signifikan bahkan 
curam menyebabkan persistensi laba mulai dipertanyakan, ditambah lagi laba dalam laporan 
keuangan sering digunakan oleh manajemen untuk menarik calon investor, sehingga laba 
tersebut sering direkayasa sedemikian rupa oleh manajemen untuk mempengaruhi keputusan 
investor (Fanani, 2010).  

Melihat pentingnya laba bagi pengguna laporan keuangan, menurut Fanani (2010), 
para pengguna laporan keuangan akan memusatkan perhatian mereka terhadap persistensi 
laba. Jika laba tahun berjalan suatu perusahaan dapat menjadi indikator yang baik untuk laba 
perusahaan di masa yang akan datang, maka laba perusahaan tersebut merupakan laba yang 
persisten.  

Pengertian persistensi laba pada prinsipnya dapat dipandang dalam dua sudut 
pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa persistensi laba berhubungan dengan 
kinerja keseluruhan perusahaan yang tergambarkan dalam laba perusahaan. Pandangan ini 
menyatakan laba yang persisten tinggi terefleksi pada laba yang dapat berkesinambungan 
(sustainable) untuk suatu periode yang lama. 

Sedangkan pandangan kedua menyatakan persistensi laba berkaitan dengan kinerja 
harga saham pasar modal yang diwujudkan dalam bentuk imbal hasil, sehingga hubungan 
yang semakin kuat antara laba perusahaan dengan imbal hasil bagi investor dalam bentuk 
return saham menunjukkan persistensi laba yang tinggi (Ayres, 1994). Pandangan kedua ini 
juga menyatakan bahwa persistensi laba berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di pasar 
modal. Hubungan yang semakin kuat antara laba dengan imbalan pasar menunjukkan 
persistensi laba tersebut semakin tinggi (Lev dan Thiagarajan, 1993; Chan et al., 2004). 

Penelitian ini memiliki implikasi dan kontribusi terhadap penelitian sebelumnya yaitu: 
pertama, untuk mengkaji peran laba bagi investor sebagai dasar pengambilan keputusan. 
Kedua, kontruksi persistensi laba tidak dapat diobservasi secara langsung namun dapat 
diukur dan diobservasi melalui proksi yang melekat di dalam laba itu sendiri. Ketiga, dalam 
penelitian ini peneliti mengkaji lima variabel independen yang dipilih dari penelitian 
sebelumnya. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang dikemukakan 
adalah apakah volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, besaran akrual, tingkat utang dan 
siklus operasi berpengaruh terhadap persistensi laba. Sedangkan tujuan penelitian ini adalah 
untuk memberikan bukti empiris pengaruh volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, besaran 
akrual, tingkat utang dan siklus operasi terhadap persistensi laba. 

 

TINJAUAN TEORETIS  

Tinjauan teoretis ini menjelaskan teori-teori yang mendukung hipotesis, pengertian 
dan pengukuran masing-masing variabel yang dapat digunakan sebagai analisis hasil 
penelitian. Tinjauan teoretis ini berisi tentang teori keagenan dan teori relevansi. Variabel yang 
digunakan adalah volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, besaran akrual, tingkat utang dan 
siklus operasi. 

 
Teori Keagenan (Agency Theory) 

Dalam akuntansi, Agency theory menjelaskan bahwa hubungan antara pemilik 
(principal) dan pihak manajemen (agent) dalam suatu perusahaan dipisahkan oleh kepentingan 
masing-masing pihak yaitu prinicipal sebagai pemilik perusahaan yang memiliki utilities dan 
agent yang diberikan wewenang untuk mengoptimalkan utilities atau kekayaan principal. Pada 
konsep agency theory terdapat pemisahan fungsi antara principal (pemilik perusahaan) 
dan agent,  sehingga kesepakatan tersebut diharapkan dapat memaksimumkan utilitas 
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principal, dan dapat memuaskan serta menjamin agen untuk menerima reward. Utilitas dan 
reward tersebut di dapat dari hasil aktivitas pengelolaan perusahaan yang tercermin dalam 
laba perusahaan (Sanjaya, 2008). 
 Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Teori ini 
menjelaskan adanya pemisahan antara kepemilikan (ownership) dan pengendalian (control) 
dalam suatu perusahaan. Hubungan agensi ini didefinisikan sebagai kontrak antara satu atau 
lebih orang, dimana principal mengikat orang lain (agent) untuk melakukan pelayanan sesuai 
kepentingan prinsipal yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritas untuk membuat 
keputusan bagi agent. 

Konflik kepentingan antara pemilik dan agen terjadi karena kemungkinan agen tidak 
selalu berbuat sesuai dengan kepentingan prinsipal, sehingga memicu biaya keagenan (agency 
cost). Biaya agensi adalah biaya-biaya yang berhubungan dengan pengawasan manajemen 
untuk meyakinkan bahwa manajemen bertindak konsisten sesuai dengan perjanjian 
kontraktual perusahaan dengan kreditur dan pemegang saham (Chasanah, 2008). 

Biaya keagenan diperoleh dari laba perusahaan itu sendiri, dengan 
mempertimbangkan volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, tingkat utang, besaran akrual 
dan siklus operasi perusahaan. Maka dari itu konflik biaya keagenan dapat diminimalkan 
dengan mempertimbangkan dan mencerminkan laba dimasa depan. 

Berdasarkan asumsi teori keagenan, manajemen mencapai kepentingannya sekaligus 
mewujudkan tujuan pemilik, yakni dengan cara menigkatkan laba perusahaan (laba persisten) 
dan memberikan dividen yang meningkat. Maka dari itu, persistensi laba menjadi pusat 
perhatian bagi para pengguna laporan keuangan, khususnya bagi mereka yang mengharap 
persistensi laba yang tinggi. 
 
Teori Relevansi 

Teori relevansi menjelaskan mengenai metode komunikasi yang mempertimbangkan 
simpulan implisit (Sperber dan Wilson, 2009). Sperber dan Wilson menyatakan bahwa 
komunikasi akan relevan apabila komunikasi tersebut memiliki efek kontekstual. Efek 
kontekstual adalah hasil interaksi informasi baru dengan informasi lama, semakin besar efek 
kontekstualnya, semakin besar relevansinya. 

SFAC No.8 tentang kerangka konseptual untuk pelaporan keuangan menyatakan 
bahwa laporan keuangan akan dikatakan relevan apabila laporan keuangan tersebut dapat 
digunakan untuk memprediksi dan memiliki kemampuan konfirmasi. Informasi di dalam 
laporan keuangan dikatakan memiliki nilai prediksi apabila informasi tersebut dapat 
membantu pengguna laporan keuangan terutama investor dan kreditor dalam memprediksi 
kejadian tertentu yang berpengaruh dengan perusahaan. Dari prediksi tersebut 
dimungkinkan dapat digunakan sebagai sarana konfirmasi pengguna laporan keuangan 
untuk memanfaatkan peluang dan bereaksi terhadap situasi baik yang merugikan maupun 
menguntungkan. 

Dapat disimpulkan bahwa teori relevan dapat mendasari laporan keuangan sebagai 
salah satu media yang digunakan para investor untuk mendapatkan informasi-informasi 
investasi. Karena Informasi dari laporan keuangan harus relevan agar bermanfaat bagi 
penggunanya. Sesuai dengan salah satu karakteristik kualitatif primer laporan keuangan yaitu 
relevan. Informasi yang relevan dapat mempengaruhi penggunanya dalam mengevaluasi 
peristiwa masa lalu, masa kini, dan memprediksi masa depan. 

 
Persistensi Laba  

Penman dan Zhang (2002) mendefinisikan persistensi laba sebagai revisi laba yang 
diharapkan di masa mendatang yang diimplikasikan oleh inovasi laba tahun berjalan. 
Besarnya revisi ini menunjukkan tingkat persistensi laba. Wijayanti (2006) laba yang persisten 
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adalah laba yang dapat mencerminkan kelanjutan laba (sustainable earnings) di masa depan 
yang ditentukan oleh komponen akrual dan aliran kasnya. 

Suwardjono (2006) menyatakan perusahaan harus mampu menentukan konsep laba 
secara tepat untuk pelaporan keuangan sehingga angka laba merupakan angka yang 
bermakna (meaningful). Laba yang persisten mampu memberikan informasi yang lebih 
bermakna untuk kepentingan pengawasan, penilaian kinerja, dan pengambilan keputusan. 

Nichols dan Wahlen (2004) menyatakan bahwa teori keagenan tentang angka laba 
akuntansi yang mengarah pada persistensi laba tergantung pada tiga asumsi. Pertama, teori 
mengasumsikan bahwa laba (atau lebih luas lagi laporan keuangan) memberikan informasi 
kepada para pemegang saham tentang profitabilitas saat ini dan ekspektasi periode 
mendatang. Kedua, teori keagenan mengasumsikan bahwa profitabilitas saat ini dan periode 
mendatang memberikan informasi kepada para pemegang saham tentang dividen saat ini dan 
periode mendatang. Ketiga, teori keagenan mengasumsikan bahwa harga saham sama dengan 
nilai sekarang (present value) dari ekspektasi dividen periode mendatang. 

Maka pada agency theory manajemen yang mempunyai kepentingan untuk 
meningkatkan kemakmuran para pemegang saham melalui pertumbuhan dividen yield. 

Persistensi laba diasumsikan sebagai kualitas laba yang merupakan sinyal positif terhadap 
pertumbuhan dividen. Persistensi laba diharapkan dapat mengurangi kekaburan laba melalui 
hubungan antara earnings aggressivensess dan cost of equity. 

Berkaitan dengan teori relevansi, nilai produktif informasi cukup penting karena laba 
yang dilaporkan merupakan salah satu kriteria bagi investor dalam kegiatan investasi untuk 
memberikan gambaran yang lebih baik untuk perusahaan. Peristensi laba dipilih karena 
sangat relevan dalam perspektif kegunaan keputusan dan mencerminkan tujuan dari 
informasi akuntansi. 
 
Volatilitas Arus Kas 

Volatilitas merupakan ukuran arus kas yang dapat naik atau turun dengan cepat 
(Purwanti, 2010). Arus kas dalam periode jangka pendek adalah prediktor arus kas yang lebih 
baik dibandingkan dengan laba atas arus kas. Volatilitas dapat didefinisikan sebagai fluktuasi 
dari return-return suatu sekuritas atau portofolio dalam suatu periode waktu tertentu 
(Tumirin, 2003) . Volatilitas arus kas adalah derajat penyebaran arus kas atau indeks 
penyebaran distribusi arus kas perusahaan (Dechow dan Dichev, 2002). 

Dalam mengukur persistensi laba dibutuhkan informasi arus kas yang stabil, yaitu 
yang memiliki volatilitas yang kecil (Fanani, 2010). Semakin tinggi volatilitas maka akan 
semakin berisiko menimbulkan ketidakpastian situasi laba perusahaan di masa yang akan 
datang. Volatilitas aliran kas mengindikasikan adanya ketidakpastian tinggi dalam 
lingkungan operasi ditunjukkan oleh volatilitas arus kas yang tinggi. Jika arus kas berfluktuasi 
tajam maka persistensi laba akan semakin rendah (Dechow dan Dichev, 2002). 

Hubungan agensi sebagai kontrak antara satu atau beberapa prinsipal yang 
mendelegasikan wewenang kepada agent untuk menjalankan perusahaan. Fakhruddin dan 
Darmadji (2011) menyatakan bahwa pemilik bertujuan untuk memaksimumkan kekayaan 
dengan melihat nilai sekarang dari arus kas yang dihasilkan oleh investasi perusahaan 
sedangkan manajer bertujuan pada  meningkatkan pertumbuhan dan ukuran perusahaan. 

Sesuai dengan teori relevansi bahwa dalam mengukur kualitas laba dibutuhkan 
informasi arus kas yang stabil, dalam artian mempunyai volatilitas yang kecil. Jika arus kas 
berflukuasi tajam maka sangatlah sulit untuk memprediksi arus kas dimasa yang akan datang, 
dan dengan volatilitas yang tinggi kualitas laba juga akan rendah, karena informasi arus kas 
nya sulit untuk memprediksi arus kas dimasa yang akan datang. 
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Volatilitas Penjualan 

Penjualan merupakan aktivitas operasi yang paling utama dalam perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Tingginya tingkat penjualan mencerminkan kinerja perusahaan dalam 
memasarkan dan menjual produk atau jasa juga tinggi. Investor lebih menyukai tingkat 
penjualan yang relatif stabil atau memiliki volatilitas yang rendah.  

Volatilitas penjualan adalah derajat penyebaran penjualan atau indeks penyebaran 
distribusi penjualan perusahaan (Dechow dan Dichev, 2002). Volatilitas penjualan 
mengindikasikan suatu volatilitas lingkungan operasi dan penyimpangan yang lebih besar 
aproksimasi dan estimasi, dan berkorespondensi dengan kesalahan estimasi yang lebih besar 
dan kualitas akrual yang rendah (Dechow dan Dichev, 2002). 

Volatilitas penjualan yang memiliki fluktuasi yang tajam membuat prediksi aliran kas 
yang dihasilkan dari penjualan itu sendiri menjadi kurang pasti bahkan kemungkinan 
kesalahan prediksi atau kesalahan estimasi sangat tinggi. Aliran kas yang dihasilkan dari 
aktivitas penjualan akan berujung pada laba perusahaan. Sehingga volatilitas penjualan juga 
akan berdampak terhadap volatilitas laba itu sendiri. Apabila volatilitas penjualan tinggi 
maka volatilitas laba juga akan cenderung tinggi sehingga persistensi laba atau kestabilan laba 
menjadi rendah. Hal itu mengindikasikan bahwa tingkat prediksi laba masa datang menjadi 
rendah juga. 
 
Besaran Akrual 

Laba akrual didasarkan pada dua prinsip akuntansi, yakni pengakuan pendapatan 
dan prinsip penandingan. Prinsip pengakuan pendapatan meminta perusahaan untuk 
mengakui pendapatan ketika telah melaksanakan semua atau satu bagian subtansial dari jasa-
jasa yang harus diberikan dan penerimaan kas dari transaksi tersebut adalah pasti. Prinsip 
penandingan meminta perusahan untuk mengakui semua biaya yang terkait dengan 
pendapatan dalam periode yang sama dimana pendapatan diakui (Dahler dan Febrianto, 
2006). 

Menurut Dechow dan Dichev (2002), besaran akrual adalah pendapatan diakui pada 
saat hak kesatuan usaha timbul lantaran penyerahan barang ke pihak luar dan biaya diakui 
pada saat kewajiban timbul lantaran penggunaan sumber ekonomik yang melekat pada 
barang yang diserahkan tersebut. 

Laba akuntansi yang persisten adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak 
mengandung akrual dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang 
sesungguhnya (Wijayanti, 2006). Hayn (1995) menjelaskan bahwa gangguan dalam laba 
akuntansi disebabkan oleh peristiwa transitori (transitory events) atau penerapan konsep 
aktual dalam akuntansi. Semakin besar akrual yang terkandung dalam laba akuntansi, maka 
semakin rendah persistensi laba akuntansi. 
 
Tingkat Utang 

Saputra (2003) menjelaskan tingkat utang atau sering juga disebut dengan tingkat 
solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban jangka panjangnya. 
Suatu perusahaan yang solvable mengindikasikan perusahaan tersebut memiliki banyak aset 
dan kekayaan yang cukup sehingga mampu membayar hutang-hutangnya. 

Tingkat utang yang tinggi bisa memberi insentif yang lebih kuat bagi manajer untuk 
mengelola laba pada prosedur yang bisa diterima. Besarnya tingkat hutang juga akan 
menyebabkan perusahaan meningkatkan persistensi laba dengan tujuan mempertahankan 
kinerja yang baik di mata investor dan auditor. Dengan kinerja yang baik tersebut maka 
diharapkan kreditor tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, tetap mengucurkan 
dana, dan perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam pembayaran. 

Perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi akan mendorong perusahaan 
untuk meningkatkan persistensi laba dengan tujuan untuk mempertahankan citra perusahaan 

Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi : Volume 7, Nomor 8, Agustus 2018



6 
 

yang baik dimata para investor dan auditor. Artinya semakin besar tingkat hutang suatu 
perusahaan maka persistensi laba akan semakin tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat 
hutang memiliki hubungan yang positif terhadap persistensi laba. 

Berdasarkan asumsi teori keagenan, tingkat utang yang tinggi juga akan 
mengakibatkan pembayaran bunga yang tinggi, maka investor akan lebih berhati-hati dan 
lebih waspada ketika berinvestasi pada perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang tinggi. 
Investor cendrung akan memiliki pandangan yang lebih baik terhadap perusahaan dengan 
tingkat hutang yang tinggi bila laba perusahaan tersebut persisten atau sesuai dengan 
keadaan yang sebenarnya dan berkelanjutan (Kusuma dan Sadjiarto, 2014). 
 
Siklus Operasi 

Siklus operasi dapat diartikan sebagai periode waktu rata-rata antara pembelian 
persediaan dengan pendapatan kas yang nantinya akan diterima penjual (Purwanti, 2010). 
Siklus operasi juga dapat diartikan sebagai rangkaian seluruh transaksi di mana suatu bisnis 
menghasilkan penerimaannya dan penerima kasnya dari pelanggan (Fanani, 2010).  

Siklus operasi yang panjang menyebabkan semakin tinggi subyektifitas akibat 
semakin banyak estimasi-estimasi, piutang yang semakin lama tidak dilunasi maka akan 
memperbesar estimasi dari piutang tak tertagih, serta persediaan yang semakin lama 
mengakibatkan persediaan semakin rentan akan keusangan, sehingga nanti perlu untuk 
disesuaikan kembali. Siklus operasi yang panjang juga menyebabkan ketidakpastian yang 
lebih besar, membuat akrual yang lebih tergantung (noise) dan kurang membantu dalam 
memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang (Dechow dan Dichev, 2002). 

Siklus operasi bersinggungan langsung dengan laba perusahaan, hal ini dikarenakan 
ada faktor penjualan siklus. Laba ini nantinya akan digunakan untuk memprediksi aliran kas 
dimasa yang akan datang. Maka dari itu, laba yang digunakan untuk memprediksi aliran kas 
dimasa yang akan datang, harus benar-benar laba yang berkualitas. Dimana laba yang 
berkualitas sendiri tergantung pada siklus operasi perusahaan itu sendiri (Fanani, 2010). 
 
Pengembangan Hipotesis 

 Berikut ini adalah lima hipotesis yang diduga kebenarannya oleh peneliti berdasarkan 
kesimpulan teoretis atas hasil penelitian terdahulu. Kelima hipotesis berikut ini akan diuji 
kebenarannya oleh peneliti berdasarkan sampel yang telah ditentukan. 
 
Pengaruh volatilitas arus kas terhadap persistensi laba 

Nilai yang terkandung dalam arus kas pada suatu periode mencerminkan nilai laba 
dalam metode kas (cash basis). Data arus kas merupakan indikator keuangan yang lebih baik 
dibandingkan dengan akuntansi karena arus kas relatif lebih sulit untuk dimanipulasi. 
Manipulasi akuntansi biasanya dilakukan melalui penggunaan metode akuntansi yang 
berbeda untuk transaksi yang sama dengan tujuan untuk menampilkan laba yang diinginkan. 

Dalam pengukuran persistensi laba maka dibutuhkanlah informasi arus kas yang 
stabil yaitu arus kas yang memiliki volatilitas yang rendah. Tajamnya fluktuasi arus kas akan 
menyulitkan perusahaan memprediksi arus kas di masa yang akan datang.  

Tingginya volatilitas arus kas juga menunjukkan persistensi laba yang rendah, karena 
informasi arus kas yang ada saat ini sulit dan kurang andal untuk memprediksi arus kas di 
masa yang akan datang. Tingginya volatilitas arus kas menunjukkan tingginya ketidakpastian 
lingkungan operasi. Jika arus kas berfluktuasi tajam maka persistensi laba akan semakin 
rendah (Dechow dan Dichev, 2002). 

Hasil penelitian Purwanti (2010) menunjukkan bahwa volatilitas arus kas mempunyai 
pengaruh yang positif terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan dalam laporan laba rugi, 
nilai laba dalam bentuk kas sangat sedikit jumlahnya dibandingkan laba dalam bentuk non-

Pengaruh Volatilitas Arus Kas... - Zaimah, Nur H.; Hermanto, Suwardi B.



7 
 

kas yang sangat besar jumlahnya sehingga persistensi laba tidak terganggu dan dapat tetap 
meningkat. Berdasarkan uraian diatas dapat diambil hipotesis sebagai berikut: 
H1 : Volatilitas arus kas berpengaruh positif terhadap persistensi laba 
 
Pengaruh volatilitas penjualan terhadap persistensi laba 

Volatilitas penjualan yang rendah akan dapat menunjukkan kemampuan laba dalam 
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. Namun jika tingkat volatilitas penjualan 
tinggi, maka persistensi laba tersebut akan rendah, karena laba yang dihasilkan akan 
mengandung banyak gangguan (noise). 

Volatilitas penjualan mengindikasikan fluktuasi lingkungan operasi dan 
kecenderungan yang besar penggunaan perkiraan dan estimasi, menyebabkan kesalahan 
estimasi yang besar sehingga menyebabkan persistensi laba yang rendah (Dechow dan 
Dichev, 2002). Faktor volatilitas penjualan merupakan salah satu faktor penentu persistensi 
laba (Francis et al., 2004) karena jika tingkat penyimpangannya yang lebih besar akan 
menimbulkan persistensi laba yang lebih rendah.  

Penelitian Kusuma dan Sadjiarto (2014), Purwanti (2010) dan Pagalung (2006) 
menunjukkan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Hal 
ini disebabkan nilai akun penjualan dalam laporan laba rugi sangat kecil jumlahnya 
dibandingkan akun lainnya (misalnya, dari pendapatan lain-lain) sehingga penjualan yang 
sedikit tersebut tidak mengganggu keberlangsungan laba dan persistensi labapun tetap 
meningkat. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian yang diajukan sebagai 
berikut : 
H2 : Volatilitas penjualan berpengaruh positif terhadap persistensi laba 
 
Pengaruh besaran akrual terhadap persistensi laba 

Persistensi laba menjadi perhitungan lain di dalam pengambilan keputusan. Laba 
akuntansi yang persisten adalah laba akuntansi yang memiliki sedikit atau tidak mengandung 
akrual, dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya 
(Chandrarin, 2003). Hayn (1995) menjelaskan bahwa gangguan dalam laba akuntansi 
disebabkan oleh peristiwa transitori (transitory events) atau penerapan konsep akrual dalam 
akuntansi. Semakin besar akrual, maka semakin rendah persistensi laba. 
 Perusahaan dengan akrual yang besar akan memiliki persistensi laba yang lebih 
rendah sehingga mengalami penurunan kinerja laba pada tahun berikutnya. Perusahaan 
dengan akrual yang tinggi menunjukkan laba perusahaan berkualitas rendah, demikian juga 
sebaliknya (Linda dan Syam, 2005).   
 Hasil penelitian Sloan (1996), Dechow dan Dichev (2002) menunjukkan bahwa besaran 
akrual mempunyai pengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hal ini dikarenakan dengan 
meningkatnya gangguan dalam laba dikarenakan peristiwa-peristiwa transitori telah 
menyebabkan laba berfluktuasi sehingga persistensi laba perusahaan menjadi rendah. 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian yang diajukan sebagai berikut : 
H3 : Besaran akrual berpengaruh negatif terhadap persistensi laba 
 
Pengaruh tingkat utang terhadap persistensi laba 

Cohen (2003) menyatakan semakin tinggi tingkat utang perusahaan akan semakin 
tinggi persistensi laba dan menyebabkan kualitas informasi laba semakin meningkat. Hal ini 
disebabkan tingginya tingkat utang perusahaan membuat perusahaan memperoleh 
pengawasan yang lebih ketat. 

Penggunaan hutang yang tinggi akan memberi insentif yang lebih kuat bagi 
perusahaan untuk meningkatkan persistensi laba dengan mengelola laba bertujuan 
mempertahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor sehingga kreditor tetap 
memiliki kepercayaan dalam pendanaan. Dengan kinerja yang baik tersebut maka diharapkan 

Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi : Volume 7, Nomor 8, Agustus 2018



8 
 

kreditor tetap memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, tetap mudah mengucurkan dana, 
dan perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam proses pembayaran. Hasil penelitian 
Gu et al (2002), Cohen (2003), dan Pagalung (2006) menunjukkan ada pengaruh positif antara 
tingkat hutang terhadap persistensi laba. 

Hasil penelitian Hayati (2014) Mengindikasikan semakin besar atau semakin tinggi 
tingkat hutang belum tentu bisa mendorong manajemen perusahaan untuk meningkatkan 
persistensi laba. Kemungkinan besar karena besar kecilnya proporsi hutang dalam 
perusahaan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan dalam 
membiayai aktiva perusahaan sehingga walaupun peningkatan tingkat hutang menyebabkan 
peningkatan pada persistensi laba, tetapi tidak memberikan pengaruh yang cukup besar bagi 
perusahaan dan investor dalam mengambil keputusan. Serta tidak mempengaruhi kestabilan 
perusahaan dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis penelitian yang diajukan sebagai berikut : 
H4 : Tingkat utang  berpengaruh positif terhadap persistensi laba 
 
Pengaruh siklus operasi terhadap persistensi laba 

Berdasarkan teori relevansi, laporan keuangan merupakan media komunikasi yang 
dapat digunakan untuk mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini, dan memprediksi masa 
depan. Siklus operasi yang panjang dapat mengurangi tingkat relevansi laporan keuangan 
terhadap prediksi masa depan. Perusahaan yang memiliki siklus operasi yang lama dapat 
menimbulkan ketidakpastian, estimasi, dan kesalahan estimasi yang makin besar yang dapat 
menyebabkan persistensi laba yang rendah. Siklus operasi yang lebih lama menyebabkan 
ketidakpastian yang lebih besar, membuat akrual lebih terganggu (noise) dan kurang 
membantu dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang (Dechow dan Dichev, 
2002). 

Siklus operasi yang panjang menyebabkan semakin tinggi subyektifitas akibat 
semakin banyak estimasi-estimasi, piutang yang semakin lama tidak dilunasi maka akan 
memperbesar estimasi dari piutang tak tertagih, serta persediaan yang semakin lama 
mengakibatkan persediaan semakin rentan akan keusangan, sehingga nanti perlu untuk 
disesuaikan kembali. 

Fanani (2010) menyatakan siklus operasi yang lebih lama tidak menyebabkan 
ketidakpastian yang lebih besar, tidak membuat akrual lebih ber-noise dan kurang membantu 
dalam memprediksi aliran kas dimasa yang akan datang. Selain itu, lama tidaknya siklus 
operasi tidak mempengaruhi modal kerja perusahaan dan realisasi kas yang lebih lama 
sehingga kinerja perusahaan juga tidak terpengaruh. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa semakin lama siklus operasi perusahaan dalam satu tahun kegiatan tidak dapat 
menimbulkan persistensi laba yang lebih rendah. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 
penelitian yang diajukan sebagai berikut : 
H5 : Siklus Operasi berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 
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Model Penelitian 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Jenis Penelitian dan Gambaran dari Populasi (Objek) Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 
menguji ada atau tidaknya korelasi antara dua variabel atau lebih. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian untuk menguji teori dengan menekankan pada data berupa angka. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode penelitian yaitu dari 
tahun 2012 sampai tahun 2016. 
 
Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah satuan atau bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi. Dengan 
demikian sampel yang dipilih dari populasi dianggap mewakili keberadaan populasi. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam  penelitian ini adalah dengan teknik purposive 
sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
Tidak semua populasi perusahaan industri barang konsumsi menjadi sampel dalam 
penelitian ini karena ada kriteria tertentu. Kriteria tersebut yaitu perusahaan industri barang 
konsumsi yang telah mempublikasikan laporan keuangan di Bursa Efek Indonesia pada tahun 
2012–2016, serta tidak mengalami kerugian pada tahun pelaporan. 

Beberapa kriteria penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: (1) Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode penelitian yaitu 2012–2016. (2) Perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sampai akhir tahun 2016, sehingga 
menghasilkan laporan keuangan periode akhir tahun 2016. (3) Perusahaan industri barang 
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2012-2016 memiliki 
kelengkapan informasi yang dibutuhkan terkait dengan indikator-indikator yang dijadikan 
variabel ada penelitian ini. (4) Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) yang selama tahun 2012-2016 mempunyai nilai laba positif. (5) 
Perusahaan industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
tahun 2012-2016 yang menyajikan laporan keuangannya dalam mata uang Rupiah. 

 
 

Persistensi Laba (PL) 

 

Volatilitas Penjualan (VP) 

 
Besaran Akrual (BA) 

 

Volatilitas Arus Kas (VA) 

 

Tingkat Utang (TU) 

 

Gambar 1 
Model Penelitian 

Siklus Operasi (SO) 
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Jenis data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis data dokumenter. Data dokumenter 
adalah jenis data penelitian berupa arsip yang memuat apa dan kapan suatu kejadian atau 
transaksi serta siapa yang terlibat dalam suatu kejadian. Dalam penelitian ini data dokumenter 
diperoleh dengan mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara mempelajari laporan 
keuangan tahunan yang telah diaudit.  

Pengumpulan data ini juga bertujuan untuk memperoleh data mengenai laporan 
keuangan perusahaan yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian ini yaitu berupa laporan 
keuangan tahunan perusahaan industri barang konsumsi yang bersumber dari Bursa Efek 
Indonesia (BEI).  

 
Sumber data dan Teknik Pengumpulan Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang telah diaudit 
dan penelitian terdahulu. Pengumpulan data didapat dari laporan keuangan tahunan yang 
telah diaudit dan diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI), mengambil dari perusahaan 
industri barang konsumsi pada tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. 

 
Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

Variabel adalah suatu nilai yang memiliki banyak varian, intinya bernilai banyak. 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini perlu diidentifikasi terlebih dahulu 
agar lebih jelas cara pandang penulisannya. Sedangkan definisi operasional variabel adalah 
cara menentukan dan mengukur variabel-variabel dengan merumuskan secara singkat dan 
jelas. Dengan demikian, variabel yang telah diidentifikasi perlu didefinisi agar dapat 
dianalisis dan diukur besarannya. 
 
Variabel Independen 

 Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen atau 
variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel independen yang digunakan adalah volatilitas 
arus kas, volatilitas penjualan, besaran akrual, tingkat utang dan siklus operasi. 
 
Volatilitas arus kas 

Volatilitas arus kas diukur menggunakan standar deviasi aliran kas operasi dibagi 
dengan total aktiva. Untuk mengukur kualitas laba dibutuhkanlah informasi arus kas yang 
stabil, dalam artian mempunyai volatilitas kecil. Jika arus kas berfluktuasi tajam maka 
sangatlah sulit untuk memprediksi arus kas di masa yang akan datang. Adapun rumus yang 
dipakai dalam mengukur volatilitas arus kas adalah mengacu pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh (Fanani, 2010) yang dinyatakan dalam rumus : 

                               (CFO)t 
Volatilitas Arus Kas     =    σ                                                

      Total aktivat 
 
Volatilitas penjualan 

Volatilitas penjualan adalah derajat penyebaran penjualan atau indeks penyebaran 
distribusi penjualan perusahaan. Volatilitas penjualan diukur dengan cara membandingkan 
antara standar deviasi dari penjualan dengan total aset perusahaan. Adapun rumus yang 
dipakai dalam mengukur volatilitas penjualan mengacu pada penelitian Dechow dan Dichev 
(2002). Diukur dengan menggunakan rumus: 

                                                  Penjualant 
Volatilitas Penjualan     =   σ                                      
                                                 Total aktivat 
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Besaran akrual 

Besara akrual dihitung dengan menghitung standar deviasi antara selisih laba sebelum 
item-item luar biasa dengan aliran kas operasi. Adapun rumus yang dipakai dalam mengukur 
besaran akrual mengacu pada penelitian Sloan (1996) dan Dechow dan Dichev (2002) diukur 
dengan menggunakan rumus :  

                                           (Earningst – CFOt) 
Besaran Akrual     =      σ                                    
                                               Total aktivat 

 
Tingkat utang 

Rasio utang dalam total aset bisa dijadikan indikator kondisi kesehatan suatu 
perusahaan. Tingkat utang mencerrminkan kewajiban perrusahaan yang harus dibayarkan 
kepada pihak ke tiga saat jatuh tempo tanpa mempertimbangkan kondisi perusahaan.  

Adapun rumus tingkat utang adalah mengacu pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Richardson et al. (2005) yang dinyatakan oleh rumus : 

                                     Tingkat utangt 
Tingkat Utang    =                                

                                       Total utangt 

 
Siklus operasi 

Siklus operasi dapat diartikan sebagai periode waktu rata-rata antara pembelian 
persediaan dengan pendapatkan kas yang nantinya akan diterima penjual. Atau rangkaian 
seluruh transaksi dimana suatu bisnis menghasilkan penerimaannya dan penerimaan kasnya 
dari pelanggan.  

Adapun rumus yang dipakai dalam mengukur siklus operasi adalah mengacu pada 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fanani (2010) dengan rumus:  

     (ARt + ARt-1)    2      (Invt + Invt-1)   2 
Siklus Operasi =        + 

        Salest/360  COGSt-1/360 
 
Variabel Dependen 

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen atau 
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah persistensi laba. 
 
Persistensi laba 

Persistensi laba menurut Penman (2001) merupakan revisi laba di masa depan yang 
ditentukan oleh laba tahun berjalan. Besarnya revisi tersebut menunjukkan tingkat persistensi 
laba. persistensi laba diukur dengan menggunakan koefisien regresi laba saat ini terhadap 
laba di masa depan. Rumus untuk mengukur persistensi laba didalam penelitian ini mengacu 
pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Sloan, 1996). 
  Earningt+1 =  β0+ β1 Earningst +  ɛt+1 

 
β1 adalah koefisien regresi sebagai proksi dari persistensi laba. laba yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laba operasi. Laba operasi memiliki tingkat persistensi yang tinggi 
karena merupakan pendapatan yang berasal dari kegiatan utama perusahaan.  

Apabila persistensi laba akuntansi β1 > 1 hal ini menunjukkan bahwa laba perusahaan 
adalah high persisten. Apabila persistensi laba β1 < 0 hal ini menunjukkan bahwa laba 
perusahaan tersebut persisten. Sebaliknya, persistensi laba β1 ≤ 0 berarti laba perusahaan 
fluktuatif dan tidak persisten (Francis et al., 2004) 
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Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data adalah suatu pendekatan atau metode yang digunakan untuk 
menganalisis data dalam rangka memecahkan masalah maupun pengujian hipotesis. Setelah 
data dikumpulkan maka langkah selanjutnya data tersebut akan dianalisis dengan cara atau 
metode meliputi uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, 
heterokedastisitas dan autokorelasi. Uji Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis terdiri dari 
uji determinan (uji R2), uji simultan (uji F) dan uji parsial (uji t). Dengan menggunakan bantuan 
perangkat lunak Microsoft Excel dan SPSS (Statistical Package for Social Sciences). 
 
Uji Statistik Deskriptif 

Statistik Deskriptif merupakan teknik analisis yang dipakai untuk menganalisis data 
dengan mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan tanpa 
ada maksud membuat generalisasi dari hasil penelitian. Sebelum melakukan uji hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan uji statistik umum yang berupa statistik deskriptif yang bertujuan 
menggambarkan atau mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian. Selain itu juga 
dapat menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik adalah analisis yang dilakukan untuk menilai apakah di dalam 
sebuah model regresi linear terdapat masalah-masalah asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik 
ini digunakan sebelum dilakukan regresi linier berganda. Dalam penelitian ini uji asumsi 
klasik yang digunakan adalah Uji Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan 
Autokorelasi. 

 
Pengujian Hipotesis 

Dalam penelitian ini hipotesis akan diuji dengan persamaan regresi, yaitu : 
 

PL = α + β1 VA + β2 VP + β3 BA + β4 TU+ β4 SO+ e   

Keterangan : 
PL  = Persistensi Laba 
α  = Konstanta 
β1,2,3,4,5  = Koefisien regresi 
VA  = Volatilitas Arus Kas 
VP  = Volatilitas Penjualan 
BA  = Besaran Akrual 
TU  = Tingkat Utang 
SO  = Siklus Operasi 
e  = Kesalahan Regresi  
 
ANALISI DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan hasil penelitian atas data yang diolah, yang erat 
kaitannya dengan judul dan masalah penelitian yang dikemukakan. 
 Bagian ini akan menjelaskan tentang gambaran objek penelitian, pemilihan sampel, 
hasil hitung statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji regresi, serta pengujian hipotesis. 
Berikut merupakan penjelasan dari hasil penelitian secara terperinci. 
 
Gambaran Objek Penelitian 

Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012 sampai tahun 
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2016. Diantara banyaknya perusahaan yang telah go public dan terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) salah satunya adalah perusahaan industri barang konsumsi. Perusahaan 
industri barang konsumsi adalah perusahaan yang kegiatan operasi utamanya menghasilkan 
produk berupa barang kebutuhan pokok yang akan dikonsumsi atau digunakan oleh 
konsumennya. Yang digolongkan ke dalam 5 (lima) sektor, antara lain industri Makanan dan 
Minuman, industri Tembakau, Obat-Obatan, Kosmetik dan Peralatan Rumah Tangga. 

 
Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan indusri barang konsumsi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012 sampai dengan tahun 2016. Teknik 
penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah didapatkan, sehingga didapatkan sampel penelitian 
sebanyak 155 data. 

Tabel 1 

Sampel Penelitian 

No. Kriteria Sample Jumlah 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2012-2016 

183 

2. Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan 
tahunan berturut-turut selama tahun 2012-2016 

  (9) 

3. Perusahaan yang tidak mempunyai laba positif 
selama tahun 2012-2016 

(19) 

 Total Sampel Penelitian 155 
 Sumber : data sekunder diolah 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 2 menunjukkan statistik deskriptif dari volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, 
besaran akrual, tingkat utang, siklus operasi dan persistensi laba. 

 
Tabel 2 

Hasil Statistik Deskriptif 

 N Min Max Mean Std Deviation 

VA    155 -,480 4,458 0,275 ,432 

VP    155 ,122 10,224 1,181 ,782 

BA    155 -1,365 3,864 ,002 ,425 

TU    155 ,030 3,069 ,464 ,310 

SO    155 47,254 750,000 175,468 114,686 

PL    155 -,902 3,597 1,149 ,696 

Valid N (listwise) 155     

  Sumber: data sekunder dioalah 

Hasil output SPSS menunjukkan jumlah sampel penelitian (N) ada 155 tiap maisng-
masing variabel berikut ini penjelasan tiap masing-masing variabel : 

Nilai variabel Volatilitas Arus Kas (VA) rata-rata yang dimiliki dari 155 sampel 
perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode penelitian diperoleh sebesar 0,275 dengan deviasi standar sebesar 0,432. Nilai 
tertinggi sebesar 4,458 yang dimiliki oleh PT. Unilever Tbk pada tahun 2012. Sedangkan nilai 
terendah adalah -,480 yang dimiliki oleh PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk tahun 2016. 
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Nilai variabel Volatilitas Penjualan (VP) rata-rata yang dimiliki dari 155 sampel 
perusahaan industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 
periode penelitian diperoleh sebesar 1,181 dengan deviasi standar sebesar 0,782. Nilai 
tertinggi sebesar 10,224 yang dimiliki oleh PT. Unilever Tbk pada tahun 2012. Sedangkan nilai 
terendah adalah 0,122 yang dimiliki oleh PT. Kimia Farma (Persero) Tbk pada tahun 2016. 

Nilai variabel Besaran Akrual (BA) rata-rata yang dimiliki dari 155 sampel perusahaan 
industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian diperoleh sebesar 0,002 dengan deviasi standar sebesar 0,425. Nilai tertinggi sebesar 
3,864  yang dimiliki oleh PT Merck Sharp Dohme Pharma Tbk. Sedangkan nilai terendah 
adalah -1,365 yang dimiliki oleh PT. Indofarma  Tbk pada tahun 2016. 

Nilai variabel Tingkat Utang (TU) rata-rata yang dimiliki dari 155 sampel perusahaan 
industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian diperoleh sebesar 0,464 dengan deviasi standar sebesar 0,310. Nilai tertinggi sebesar 
3,069 yang dimiliki oleh PT. Unilever Tbk pada tahun 2012. Sedangkan nilai terendah adalah 
0,030 yang dimiliki oleh PT. Bentoel International Investama Tbk pada tahun 2016. 

Nilai variabel Siklus Operasi (SO) rata-rata yang dimiliki dari 155 sampel perusahaan 
industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian diperoleh sebesar 175,468 dengan deviasi standar sebesar 114,686. Nilai tertinggi 
sebesar 750,000 yang dimiliki oleh PT. Kalbe Farma Tbk pada tahun 2013. Sedangkan nilai 
terendah adalah 47,254 yang dimiliki oleh PT. Nippon Indosari Corporinado Tbk pada tahun 
2015. 

Nilai variabel Persistensi Laba (PL) rata-rata yang dimiliki dari 155 sampel perusahaan 
industri barang dan konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 
penelitian diperoleh sebesar 1,149 dengan deviasi standar sebesar 0.696. Nilai tertinggi sebesar 
3,597 dimiliki oleh PT. Unilever Tbk pada tahun 2012. Sedangkan nilai terendah adalah -0,902 
dimiliki oleh PT. Mustika Ratu Tbk pada tahun 2015. 

 

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis telah memenuhi 
syarat dari uji asumsi klasik atau tidak. Pengujian asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Perhitungan untuk uji asumsi 
klasik tersebut sebagai berikut : 

Uji Normalitas 
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable : PL (Y) 

 
Sumber : data sekunder diolah 

Gambar 2 
Hasil Uji Normalitas 

Tabel 3 
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Hasil Uji Normalitas Data 

  Unstandardized Residual 

N  155 

Normal Parameters a,b Mean ,0000000 

 Std. Deviation ,49219053 

Most Extreme  Absolute ,120 

Differences Positive ,073 

 Negative -,120 

Kolmogorov-Smirnov Z  ,120 

Asymp. Sig. (2-tailed)  , 200b 

a. Test distribution is normal 

b. Calculated from data 

Sumber: data sekunder dioalah 

Berdasarkan tabel hasil dari uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (KS) 
menunjukkan nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) 0,056 > 0,05 yang menunjukkan bahwa residual 
terdistribusi secara normal. 

 

Uji Multikolinieritas 
Tabel 4 

Uji Multikolinieritas 

Coefficienta 

 
 

a. Dependent Variabel : PL 

Sumber : data sekunder diolah 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari setiap variabel 
independen (VA,VP,BA,TU,SO) memiliki nilai tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan 
bahwa pada model regresi tidak terjadi multikolinearitas.Begitu juga dengan nilai VIF masing-
masing variabel independen (VA,VP,BA,TU,SO) memiliki nilai kurang dari 10, sehingga pada 
model regresi tidak terjadi multikolinearitas. 

 

 

 

 

 

 Unstandardized 
Coefficients 

Standar
dized 

Coeffici
ents 

  Collinearity Statistics 

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,252 ,120  10,414 ,000   

 VA   ,570 ,163 ,354 3,495 ,001 ,366 2,731 

 VP   -,803 ,107 -,901 -7,507 ,000 ,261 3,836 

 BA -,216 ,109 -,132 -1,982 ,049 ,852 1,174 

 TU   1,737 ,188 .774 9,221 ,000 ,534 1,873 

 SO  -,001 ,000 -,110 -1,738 ,084 ,941 1,063 
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Uji Autokorelasi 

Tabel 5 

Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-Watson 

1. ,619a ,384 ,365 ,5551081 1,969 

a. Predictors: (Constant), SU (X5), TU (X4), BA (X3), VP (X2), VA (X1) 

b. Dependent Variable : PL (Y) 

Sumber : data sekunder diolah 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel diatas nilai D-W diantara -2 sampai +2 
yang ditunjukkan dengan nilai DW sebesar 1,969; dengan demikian bisa dikatakan bahwa 
tidak terjadi gejala Autokorelasi. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Scatterplot 
Dependent Variable : PL 

 
 

Sumber: data sekunder diolah 

 

 

Dari grafik diatas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah 
pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi 
layak dipakai untuk prediksi persistensi laba berdasarkan masukan variabel independennya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Pengujian Hipotesis 
 
Analisis Regresi Linier Berganda  

 

Tabel 6 

Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 1,252 ,120  10,414 ,000 

VA   ,570 ,163 ,354 3,495 ,001 

VP    -,803 ,107 -,901 -7,507 ,000 

BA    -,216 ,109 -,132 -1,982 ,049 

TU    1,737 ,188 .774 9,221 ,000 

SO    -,001 ,000 -,110 -1,738 ,084 

a. Dependent Variable : PL 

Sumber : data sekunder diolah 

 

Dari tabel diatas menunjukkan hasil dari analisis regresi berganda  dapat disusun 
fungsi atau persamaan regresi berganda yaitu sebagai berikut :  

PL = 1,252 + 0,570VA - 0,803VP – 0,216BA + 1,737TU – 0,001SO +e 

Uji T (Parameter Individual) 
Tabel 7 

Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

(Constant) 1,252 ,120  10,414 ,000 

VA 

VP 

BA 

TU 

SO 

,570 

-,803 

-,216 

1,737 

-,001 

,163 

,107 

,109 

,188 

,000 

,354 

-,901 

-,132 

,774 

-,110 

3,495 

-7,507 

-1,982 

9,221 

-1,738 

,001 

,000 

,049 

,000 

,084 

a. Dependent Variable : PL 

Sumber : data sekunder diolah 

 Berdasarkan hasil uji statistik t pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 5 variabel 
yang dimasukkan dalam model regresi, hanya variabel SO (Siklus Operasi) yang tidak 
signifikan mempengaruhi persistensi laba (PL). Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas 
signifikansi untuk SO sebesar 0,084 (p > 0,05). Sedangkan untuk variabel volatilitas arus kas 
(VA), volatilitas penjualan (VP), besaran akrual (BA), tingkat utang (TU) ditemukan 
berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba (PL).  Hal ini terlihat dari nilai probabilitas 
signifikansi VA sebesar 0,001 (P<0,05),  VP  sebesar 0,000 (p < 0,05), BA sebesar 0,049 (P<0,05),  
dan TU  sebesar 0,000 (p<0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel persistensi laba (PL) 
dipengaruhi oleh volatilitas arus kas (VA), volatilitas penjualan (VP), besaran akrual (BA) dan 
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tingkat hutang (TU) sedangkan variabel siklus operasi (SO),  tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba (PL). 
 
Uji F (Goodness Of Fit) 

Tabel 8 

Uji F 

ANOVAb 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig 

Regression  31,438 5 6,288 20,405 ,000b 

Redisual  50,536 164 ,308   

Total 81,974 169    

a. Predictors: (Constant), VA, VP, BA, TU, SO 

b. Dependent Variable : PL 

Sumber : data sekunder diolah 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 20,405 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,000 lebih kecil 
dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi yang terbentuk layak atau 
baik untuk dijadikan sebagai alat etimasi dan dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 9 

Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,619 ,384 ,365 ,5551081 1,969 

a. Predictors: (Constant), VA (X1), VP (X2), BA (X3), TU (X4), SO (X5) 

b. Dependent Variable: PL (Y) 

Sumber : data sekunder diolah 

Dari tabel diatas apat diketahui bahwa R Square (R2) adalah 0,365 atau 36,5% yang 
menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh kontribusi sebesar  36,5% 
terhadap variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 63,5 % dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain diluar variabel independen yang di analisis. 

Koefisien korelasi berganda digunakan untuk mengukur hubungan secara simultan 
antara variabel bebas yg terdiri dari volatilitas arus kas (VA), volatilitas penjualan (VP), 
besaran akrual (BA), tingkat hutang (TU), siklus operasi (SO) terhadap peritensi laba (PL). 
Koefisien korelasi berganda sebesar 0,619 atau 61,9% yang menunjukkan hubungan antara 
variabel bebas tersebut terhadap persistensi laba (PL). 

 

Pembahasan 
 
Pengaruh Volatilitas Arus Kas terhadap Persistensi Laba 

Dari hasil penelitian yang dilakukan untuk menghitung volatilitas arus kas 
membuktikan bahwa volatilitas arus kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
persistensi laba. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh positif menunjukkan semakin 
tinggi fluktuasi arus kas semakin tinggi persistensi laba. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa tingginya fluktuasi arus kas tidak membuat persistensi laba menjadi semakin rendah 
malah sebaliknya membuat persistensi laba meningkat signifikan karena pendapatan kas 
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selama tahun penelitian perusahaan sampel lebih banyak dibandingkan pengeluarannya, 
perusahaan memiliki kas untuk melakukan operasionalnya tanpa melakukan peminjaman 
dan mencari modal kepada pihak lain. 

Bila terjadi hal dimana arus kas operasional suatu perusahaan berubah drastis dalam 
waktu singkat secara terus-menerus, maka ini dapat menjadi indikasi arus kas tersebut tidak 
merefleksikan keadaan operasional yang sebenarnya. Hal ini akan turut berdampak pada laba 
perusahaan, yang berarti laba perusahaan juga tidak menunjukkan keadaan yang sebenarnya, 
dan tidak dapat dijadikan dasar untuk memprediksi laba perusahaan pada periode 
mendatang (Kusuma dan Sadjiarto, 2014). 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Francis (2004) membuktikan 
bahwa volatilitas arus kas berpengaruh positif terhadap persistensi laba. Penelitian Purwanti 
(2010) membuktikan bahwa volatilitas arus kas berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap kualitas laba. Penelitian Kusuma dan Sadjiarto (2014), menunjukkan bahwa 
volatilitas arus kas, volatilitas penjualan, tingkat book tax gap, komposisi dewan komisaris, 
dan komite audit berpengaruh signifikan terhadap persistensi laba, sedangkan tingkat hutang 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap persistensi laba.  

Selain itu, penelitian Arfan et al. (2004) yang menggunakan pengaruh volatilitas arus 
kas, volatilitas penjualan, besaran akrual dan financial leverage terhadap persistensi laba. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan berpengaruh 
positif terhadap pesistensi laba. Besaran akrual berpengaruh positif terhadap persistensi laba 
dan financial leverage berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

 

Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Persistensi Laba 

Dalam hasil pengujian hipotesis pada tabel uji t menghasilkan volatilitas penjualan 
berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
negatif  menunjukkan bahwa semakin besar volatilitas penjualan maka persistensi labanya 
rendah. Penjualan adalah bagian paling terpenting dari siklus operasi perusahaan dalam 
menghasilkan laba. volatilitas penjualan yang rendah akan dapat menunjukkan kemampuan 
laba dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fanani (2010) 
yang membuktikan bahwa volatilitas penjualan berpengaruh signifikan negative terhadap 
persistensi laba karena laba yang dihasilkan akan mengandung gangguan (noise). Disamping 
itu informasi besar kecilnya penjualan diperhatikan oleh para investor. Persistensi laba 
mengikuti pola penjualan perusahaan. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian 
Pagalung (2006) yang membuktikan bahwa volatilitas penjualan tidak berpengaruh terhadap 
persistensi laba.  

 
Pengaruh Besaran Akrual terhadap Persistensi Laba 

Dalam hasil pengujian hipotesis pada tabel uji t menghasilkan besaran akrual 
berpengaruh negatif dan signifikan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh negatif 
dalam penelitian ini dikarenakan karena besar kecilnya komponen akrual yang terkandung 
dalam laba akuntansi perusahaan akan menyebabkan gangguan yang dapat mengurangi 
persistensi laba.  

Hal ini juga diperkuat oleh penelitian Dechow dan Dichev (2002) yang menyatakan 
bahwa besara akrual mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap persistensi laba. 
walaupun proksi pengukuran persistensi laba yang berbeda dengan penulis, bagaimapun 
juga besar kecilnya komponen akrual yang terjadi di perusahaan akan menyebabkan 
gangguan (noise) yang dapat mengurangi persistensi laba.  
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Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan Purwanti (2010) 
menyatakan bahwa besaran akrual, siklus operasi, berpengaruh positif terhadap persistensi 
laba. Selain itu, penelitian Arfan et al (2004) yang menggunakan pengaruh volatilitas arus kas, 
volatilitas penjualan, besaran akrual dan financial leverage terhadap persistensi laba. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa volatilitas arus kas dan volatilitas penjualan berpengaruh 
positif terhadap pesistensi laba. Besaran akrual berpengaruh positif terhadap persistensi laba 
dan financial leverage berpengaruh positif terhadap persistensi laba. 

 

Pengaruh Tingkat Utang terhadap Persistensi Laba 

Dalam hasil pengujian hipotesis pada tabel uji t menghasilkan tingkat utang 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap persistensi laba yang berarti bahwa tingkat utang 
perusahaan akan berdaampak pada persistensi laba. hubungan positif yang ditunjukkan oleh 
tingkat utang terhadap persistensi laba berarti jika semakin tinggi tingkat utang dalam suatu 
perusahaan, maka semakin tinggi pula persistensi laba pada suatu perusahaan. Besarnya 
tingkat utang perusahaan menyebabkan perusahaan perusahaan meningkatkan persistensi 
laba dengan tujuan untuk memprtahankan kinerja yang baik dimata investor dan auditor. 
Adanya kinerja yang baik diharapkan kreditor tetap memiliki kepercayaan terhadap 
perusahaan dan tetap mudah mengucurkan dana sehingga perusahaan akan memperoleh 
kemudahan dalam proses pembayaran. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian Fanani (2010) yang membuktikan 
bahwa tingkat utang berpengaruh positif signifikan terhadap persistensi laba. Namun hasil 
penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian Pagalung (2006) yang menemukan bukti 
bahwa tingkat utang berpengaruh negatif terhadap persistensi laba. 

 

Pengaruh Siklus Operasi terhadap Persistensi Laba 

Dalam hasil pengujian hipotesis pada tabel uji t menghasilkan siklus operasi 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap persistensi laba. Pengaruh negatif 
menunjukkan bahwa semakin rendah siklus operasi perusahaan akan semakin menurunkan 
kualitas laba. Pengaruh yang negatif pada siklus operasi perusahaan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan membuktikan bahwa semakin lambat atau panjang siklus operasi 
perusahaan akan semakin rendah kualitas pelaporan keuangan.  

Siklus operasi yang terjadi pada sampel penelitian cenderung mengalami siklus 
operasi yang lambat, sehingga waktu yang digunakan oleh sampel penelitian dari 
pengeluaran kas samapai penerimaan kas cukup lambat. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fanani 
(2010) yang menyatakan bahwa siklus operasi tidak berpengaruh terhadap persistensi laba. 
Namun penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Dechow dan 
Dichev (2002) yang menyatakan bahwa siklus operasi berpengaruh terhadap persistensi laba. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji koefisien regresi, maka dapat diambil kesimpulan 
mengenai hasil dari penelitian yang telah dilakukan, sebagai berikut : (1) Volatilitas arus kas 
dan tingkat utang berpengaruh positif dan signifikan. Besaran akrual berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan. Pada penelitian ini diterima. (2) Volatilitas penjualan berpengaruh negatif 
dan signifikan. Siklus operasi berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Pada penelitian ini 
ditolak. (3) Koefisien regresi dalam penelitian ini memperoleh nilai Adjusted R Square Sebesar 
0,365. Hal ini berarti variabel independen dapat menjelaskan variasi dari variabel dependen 
sebesar 36,5% sedangkan sisanya 63,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model. 
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Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang sudah dipaparkan, maka dapat diberikan saran sebagai 
berikut: (1) Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan sampel 
perusahaan yang rugi agar dapat memberikan kondisi yang nyata. Dan mengembangkan 
model penelitian ini pada sektor lain. (2) Melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi persistensi laba pada sektor lain. (3) Penelitian selanjutnya disarankan 
melakukan penelitian dengan populasi dalam penelitian tidak hanya terbatas pada satu jenis 
perusahaan yaitu perusahaan industri barang dan konsumsi. 
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